CHI'E 2 (1) (2013) TR —

Journal of Japanese Learning and Teaching RS

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/chie

EFEKTIVITAS TEKNIK MEMBACA CEPAT (SKIMMING) DALAM
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Info Artikel Abstrak
Sé’{'ﬂm.h A’ﬁkel:' Kegiatan membaca dalam bahasa Jepang disebut dengan dokkai. Setelah melakukan
Diterima April 2013 studi pendahuluan pada mahasiswa semester I pada mata kuliah dokkai, hasilnya
B%Set;i}; A_inl 2213_1 menunjukkan bahwa hampir seluruh mahasiswa merasa kesulitan dalam mata kuliah
1publikKasikan T1 . . . . . . .
20?3 P dokkai. Mahasiswa juga tidak bisa menjawab pertanyaan dengan cepat dan tepat ketika
mengikuti ujian dokkai dengan bacaan yang cukup panjang, serta membutuhkan waktu
Keywords: yang lama dalam menemukan ide pokok dalam bacaan. Hal tersebut dikarenakan
efektivitas, teknik membaca ~ bElum ada teknik atau metode yang digunakan dalam pengajaran dokkai. Untuk
cepat (skimming), dokkai mengatasi masalah tersebut, peneliti mencoba menerapkan sebuah teknik baru dalam
pengajaran dokkai, yaitu teknik membaca cepat skimming.
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